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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Produser

Barnwell (2008) mengatakan bahwa produser adalah seseorang yang mengerjakan
sebuah proyek pembuatan video dari awal proses hingga video itu terlahir. Hal-hal
yang dikerjakan oleh produser dimulai dengan mengkoordinasikan setiap
departemen dan juga mengawasi segala sesuatu yang bersangkutan dengan proyek
tersebut. Salah satu yang dikendalikan oleh produser dalam mengerjakan sebuah
proyek adalah anggaran. Anggaran ini dapat menjadi acuan untuk melihat skala
besar kecilnya proyek pembuatan video yang sedang dikerjakan oleh produser

(him. 14).

Menurut Ryan (2010) Produser adalah seseorang yang bertanggung jawab
atas terciptanya sebuah video. Produser merupakan orang yang bertanggung
jawab atas proyek pembuatan video secara keseluruhan. la yang mengatur,
mengkoordinasi, dan mengawasi setiap departemen dalam sebuah proyek agar
semua dapat saling terhubung satu sama lain tanpa adanya miskomunikasi.
Tanggung jawab ini dilakukan dari awal proses pembuatan video, hingga pasca
produksi. Salah satu tanggung jawab seorang produser adalah mengatur
pengeluaran sebuah anggaran agar dapat sesuai dengan hal-hal yang dibutuhkan

untuk proyek pembuatan video yang sedang dikerjakannya (him 36 & 37).

DiZazzo (2004) berpendapat bahwa tugas seorang produser adalah

mengelola suatu proyek pembuatan video. Produser adalah orang yang menyetujui
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segala aktifitas, ide, dan juga kebutuhan dari setiap departemen produksi proyek
pembuatan video tersebut. Hal-hal yang disetujui dan tidak disetujui oleh seorang
produser dapat berupa lokasi, aktor, peralatan artistik, perencanaan visual, dan
kebutuhan lainnya untuk memenuhi kebutuhan setiap departemen dalam proyek
pembuatan video tersebut. Selain mengkoordinasi proyek pembuatan video
tersebut, produser juga merupakan penghubung antara klien dan sutradara. Tugas
ini sangat penting dilakukan, untuk menyatukan visi klien dengan sutradara yang

akan mengerjakan proyek pembuatan video (hlm. 90).

2.2. Klien

DiZazzo (2004) mengatakan bahwa klien merupakan orang yang mewakili suatu
perusahaan untuk menyampaikan visi misinya dalam proyek pembuatan video
perusahaan tersebut. Klien adalah orang yang akan menyetujui segala aspek dalam
proyek pembuatan video tersebut agar sesuai dengan visi misi dari perusahaan
yang diwakilkan oleh klien. Hal-hal yang menjadi persetujuan klien dapat berupa
pemilihan aktor, lokasi, jadwal shooting, dan lainnya. Hubungan baik dengan
klien dapat membantu jalannya proyek pembuatan video ini dengan lancar.
Partisipasi seorang klien sangat dibutuhkan dalam proyek ini, namun ada
beberapa klien yang turut mengambil alih aspek kreatif yang merupakan tanggung
jawab produser dan sutradara (him. 90).

2.2.1. Client Brief

Mackay (2005) mengatakan bahwa brief merupakan salah satu hal yang penting
dalam sebuah pembentukan konsep kreatif. Brief ini merupakan referensi yang

diberikan oleh klien kepada tim produksi agar dapat memahami target pemasaran
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klien. Banyak klien yang kurang memahami pentingnya brief ini dalam
pembentukan kreatif dan informasi yang akan disampaikan dalam video tersebut.
Semakin baik brief yang diberikan maka akan memberikan hasil yang lebih
sesuai, tanpa harus mengeluarkan waktu dan uang berlebih (him. 85).

2.3. Negosiasi

Menurut Lewicki, Barry, Saunders, dan Minton (2003), negosiasi merupakan
aktifitas yang dilakukan setiap harinya. Tidak hanya dilakukan oleh perusahaan-
perusahaan besar, melainkan hal-hal kecil yang memiliki perdebatan juga dapat
terjadi negosiasi didalamnya. Karena negosiasi tidak hanya dilakukan oleh orang-
orang yang melakukan sebuah pekerjaan seperti berdagang, melakukan bisnis
dengan klien, ataupun pekerjaan lainnya yang menyangkut sebuah perusahaan.
Melainkan, semua orang yang memiliki perdebatan untuk memutuskan sesuatu
dapat melakukan negosiasi. Karena dalam sebuah negosiasi yang berskala besar
atau kecil, memiliki karakteristik dan proses yang sama (him. 3)

Mackay (2005) mengatakan bahwa negosiasi yang terjadi dengan Kklien
harus benar-benar disetujui oleh klien. Karena jika ada miskomunikasi yang
terjadi, hubungan dengan klien bisa menjadi tidak baik dan akhirnya bisa
membatalkan kerjasama dalam suatu proyek. Jika sudah tidak ada klien, maka
negosiasi tidak akan bisa terjadi. Maka dari itu, komunikasi yang baik dengan
klien dapat memberikan hasil dan kesepakatan yang tidak merugikan pihak-pihak

terkait (hIm. 203).
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2.3.1. Karakteristik Negosiasi

Menurut Lewicki, Barry, Saunders, dan Minton (2003), negosiasi dapat terjadi

dalam kegiatan keseharian. Seperti halnya yang terjadi antara negara yang sedang

berperang, negosiasi dilakukan untuk mendapatkan kedamaian. Negosiasi juga
dapat terjadi diantara polisi dengan penyandera, bisnis antara dua perusahaan, dan
lain-lain. Dalam semua negosiasi yang terjadi, memiliki kesamaan karakteristik,

yaitu (hlm. 4-6):

1. Terdapat dua atau lebih partisipan, hal ini bisa berupa dua atau lebih individu,
grup, atau sebuah organisasi. Seseorang juga bisa bernegosiasi dengan dirinya
sendiri dalam memutuskan sesuatu.

2. Terdapat konflik diantara kedua partisipan. Konflik yang dimaksud disini
adalah, ketika kedua partisipan memiliki perbedaan pendapat. Contohnya
ketika keinginan salah satu partisipan tidak sama dengan keinginan partisipan
yang lain. Dalam hal ini, kedua partisipan harus mencari jalan yang sesuai
untuk menyelesaikan konflik tersebut.

3. Negosiasi terjadi karena pihak-pihak yang terlibat berpikir mereka bisa
mendapatkan kesepakatan yang lebih baik daripada hanya menyetujui pihak
yang lain. Sebagian besar, negosiasi merupakan proses yang dilakukan atas
keinginan. Karena, negosiasi merupakan suatu pilihan yang tidak diharuskan
untuk dilakukan. Pada sebuah konflik, pihak yang terlibat bisa langsung

mengambil keputusan tanpa harus bernegosiasi.
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4. Pihak-pihak yang terlibat dalam negosiasi memilih untuk melakukan
kesepakatan daripada memutuskan sebubah hubungan, atau membawa
permasalahan kedalam proses hukum.

5. Ketika bernegosiasi, biasanya terdapat sebuah pernyataan dan permintaan.
Seperti contohnya, klien yang memiliki permintaan dalam proyek yang
dikerjakan dan juga pernyataan dari pihak lawan atas permintaannya tersebut.
Namun negosiasi yang benar-benar kreatif akan membuat pihak-pihak tersebut
mendapatkan solusi dalam memenuhi tujuan semua pihak.

6. Negosiasi memiliki 2 manajemen, yang memiliki bentuk nyata dan tidak
nyata. Negosiasi yang nyata yaitu negosiasi yang mempunyai penyelesaian
yang terlihat hasilnya. Misalnya, harga atau ketentuan perjanjian. Sedangkan
negosiasi yang tidak nyata memiliki pengaruh besar pada proses dan hasil
negosiasi.

2.3.2. Bentuk Negosiasi

Prasetyono (2008) mengatakan bahwa pihak-pihak yang terlibat dalam negosiasi

memiliki karakter, strategi dan cara yang berbeda-beda. Perbedaan strategi dalam

negosiasi ini yang menghasilkan sebuah bentuk negosiasi. Bentuk negosiasi ini
adalah salah satu faktor yang memengaruhi jalannya proses negosiasi. Hal-hal
yang mempengaruhi Kkarakter negosiasi tersebut dapat berupa latar belakang
terjadinya negosiasi, tekanan waktu, dan permasalahan yang sedang dibahas oleh

pihak-pihak terkait (hIm. 48).
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2.3.2.1. Negosiasi Kompetitif (Menang — Kalah)

Menurut Gosselin (2007), negosiasi kompetitif atau yang mempunyai sebutan lain
yaitu Adversarial Tactics. Negosiasi ini lebih mengarah dominan kepada salah
satu pihak terkait. Negosiasi ini lebih sering digunakan untuk menekan salah satu
pihak, sehingga keputusan bisa diambil oleh pihak yang lebih dominan. Bentuk
negosiasi ini tidak disarankan untuk digunakan, karena sifatnya yang dominan di
salah satu pihak bisa merusak hubungan diantara pihak yang terlibat. Rusaknya
hubungan ini dapat menghalangi pihak terkait untuk mendapatkan kesepakatan

yang saling menguntungkan (him. 153).

Prasetyono (2008) berpendapat dalam sebuah negosiasi bisa terjadi
berbagai suasana dianata pihak-pihak terkait. Suasana ini bisa terjadi berdasarkan
cara berkomunikasi diantara pihak-pihak tersebut. Komunikasi yang menekan
satu sama lain, akan memberikan suasana yang tidak mengenakkan, karena
masing-masing pihak ingin mendapatkan hasil yang terbaik bagi dirinya sendiri
tanpa memikirkan pihak lain yang terkait. Jika terjadi ketidak seimbangan
diantara kedua belah pihak atau saling bersaing, lebih baik menghentikan
negosiasi tersebut. Namun jika terpaksa berada dalam situasi ini Prasetyono
(2008) memberikan saran sebagai berikut (him. 48-49):

1. Tidak melakukan penawaran terbuka, karena hal ini dapat memberikan banyak
informasi ke pihak lawan.

2. Tidak mudah mengalah dan menerima situasi yang kompetitif, karena pihak
lawan akan menganggap perlakuan tersebut sebagai kelemahan dan

menjadikannya lebih mudah untuk mengambil keputusan sendiri.
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3. Melakukan pengendalian posisi dengan bersikap tegas dan mendinginkan
situasi ini.

2.3.2.2. Negosiasi Kooperatif (Menang — Menang)

Gosselin (2007) mengatakan bahwa Win — Win Tactics, atau yang bisa disebut
dengan koorperatif  itu adalah bentuk negosiasi yang digunakan untuk
mendapatkan kesepakatan yang saling menguntungkan. Bentuk negosiasi ini
digunakan agar kedua belah pihak tetap memiliki hubungan yang baik dan dapat
memberikan hasil yang positif (him. 121).

Prasetyono (2008) memiliki pendapat bahwa situasi yang tidak korperatif
dapat diminimalkan dengan tindakan korperatif. Hal ini dilakukan dengan cara
sama-sama memberikan semua arahan kepada solusi yang saling menguntungkan.
Pendekatan seperti ini, akan menciptakan komunikasi yang baik sehingga akan
memberikan hasil yang terbaik. Komunikasi yang baik ini juga dapat
memperpanjang kurun waktu bekerjasama, karena telah memberikan dan
mempertahankan kepercayaan masing-masing pihak (hlm. 50).

2.4. Penyusunan Jadwal

Menurut Saroengallo (2008), hal yang penting dilakukan adalah selalu
mengutamakan efisiensi waktu. Selain itu, menghafalkan jadwal juga menjadi
bagian penting untuk memudahkan perubahan waktu yang terjadi akibat hal yang
tidak terduga. Untuk dapat mengefisiensikan waktu dengan baik, dapat dilakukan
dengan mengambil setiap adegan selama produksi secara berurutan. Selain itu,

dapat juga menghabiskan shotlist terlebih dahulu pada masing-masing lokasi,
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memadatkan jadwal setiap pemain, dan menghindari lokasi yang berjauhan (him.
59).

Barwnell (2008) mengatakan bahwa jadwal akan terbagi menjadi rencana
perhari atas apa yang akan diambil gambarnya dan berapa hari yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan shooting tersebut. Dalam membuat sebuah jadwal
dibutuhkan rencana cadangan, untuk mengantisipasi hal-hal tidak terduga yang
terjadi pada saat shooting. Salah satu penyebab dibutuhkannya rencana adalah
ketika melakukan shooting di luar ruangan, cuaca bisa saja berubah-ubah dan
tidak sesuai dengan adegan yang akan diambil gambarnya. Kemungkinan ini
harus sudah direncanakan sebagai alternatif melakukan shooting adegan yang lain
(hlm. 58).

Barnwell (2008) juga mengatakan, jadwal akan menjadi acuan pada saat hari
shooting berlangsung. Jadwal akan memberikan gambaran dalam satu hari aka
nada adegan apa saja yang akan diambil gambarnya. Jadwal ini juga bisa dibuat
setelah naskah sudah dibedah menjadi bagian perlokasi dan karakter pemain yang
terlibat. Jadwal disesuaikan dengan pemilihan lokasi pertama hingga selanjutnya,
agar tidak memakan waktu dan uang yang berlebih. Selain itu, yang perlu
dipertimbangkan adalah karakter yang ada disetiap lokasi. Hal ini membantu agar
aktor tidak perlu menunggu seharian jika tidak ada bagian dari aktor tersebut yang
diambil gambarnya (hIm. 58).

Rea dan Irving (2010) mengatakan ketika sebuah naskah sudah dibedah,
maka jadwal sudah dapat dibuat. Dimana jadwal shooting menunjukkan hal apa

atau bagian mana yang nantinya akan diambil gambarnya. Sehingga jadwal
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shooting dapat menjadi acuan dalam perkiraan anggaran yang akan dikeluarkan

disetiap pengambilan gambarnya (him. 63).

2.4.1. Bedah Naskah

Ryan (2010) mengatakan bahwa script breakdown seperti petunjuk jalan bagi
sebuah film. Karena persiapan merupakan hal yang penting dilakukan. Ini
merupakan langkah pertama untuk menganalisis sebuah naskah menjadi bagian
yang lebih spesifik. Analisis ini dapat membantu dalam membuat anggaran dan
juga jadwal dalam melakukan shooting (hlm. 57- 58). Sedangkan menurut
Saroengallo (2008) bedah naskah adalah uraian segala elemen yang ada pada
naskah tersebut (hlm. 15-16).

Menurut Schenk dan Long (2012), langkah awal untuk membuat jadwal
shooting adalah untuk menganalisis sebuah naskah. Analisis ini dilakukan
berdasarkan kebutuhan yang diperlukan disetiap departemen produksi, seperti
aktor, lokasi, properti, kostum, dan lain-lain. Analisis ini dibuat berdasarkatn
sebuah rincian yang biasa disebut dengan bedah naskah. Bedah naskah ini harus
dapat menerjemahkan visi dari keseluruhan proyek yang akan dikerjakan. Rincian
ini dapat didiskusikan dengan sutradara, penata fotografi, penata artistik,

perancang kostum, dan departemen lainnya dalam sebuah produksi (hIm. 27).
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Gambar 2.1. Lembar bedah naskah
(Cleve, 2006, him.25)

Menurut Cleve (2006), langkah awal yang harus dilakukan adalah menyelesaikan
bedah naskah. Dengan membaca naskah, maka akan terjadi estimasi yang baik

untuk mengetahui skala ukuran suatu produksi. Hal ini juga bisa membuat
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perkiraan berapa lama shooting akan dilakukan, berapa banyak kru yang
dibutuhkan, berapa banyak pengeluaran untuk akomodasi, seberapa mahal
properti dan set, dan kebutuhan lainnya. Estimasi anggaran ini, dapat dibuat
setelah naskah proyek tersebut sudah di analisis menjadi sebuah bedah naskah
(hlm. 23).

2.5. Prakiraan Anggaran

Menurut Saroengallo (2008), dalam membuat sebuah estimasi anggaran harus
mempunyai prinsip bahwa segala sesuatunya tidak ada yang gratis. Prinsip ini
dapat membantu memperlihatkan skala besar atau kecilnya suatu produksi yang
akan dikerjakan. Acuan dalam membuat estimasi anggaran ini juga dilihat dari
unsur-unsur sebuah naskah yang sudah dianalisis menjadi bedah naskah. Estimasi
pembuatan jadwal yang baik adalah estimasi anggaran yang sudah meliputi
kebutuhan semua departemen dalam produksi dari tahap pra-produksi, produksi,
hingga pasca produksi (hIm. 61-62).

Cleve (2006) mengatakan bahwa sebuah produksi harus dilihat dari
keseluruhan aspek pada sebuah anggaran. Seorang produser harus mampu
mengatasi anggaran yang berlebih. Selain itu, seorang produser juga harus bisa
mengatur alur keungan pada setiap departemen produksi sesuai dengan kebutuhan
masing-masing departemen. Hal ini sangat penting dilakukan agar anggaran yang
keluar tidak melebihi estimasi sebelumnya. Maka dari itu, seorang produser harus
dapat mengambil keputusan dalam persetujuan pengeluaran anggaran (him. 141).

Menurut Barnwell (2008), anggaran dalam suatu produksi dapat

bermacam-macam. Hal ini ditentukan oleh kebutuhan sebuah produksi dan juga
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skala proyek pembuatan video tersebut. Sebagian besar, anggaran yang
dikeluarkan adalah untuk membayar aktor dan kru, penyewaan alat shooting,
peralatan loader, biaya lokasi atau studio, dan akomodasi. Sebuah anggaran juga
harus memiliki anggaran tak terduga, yang disimpan jika ada kebutuhan diluar
perkiraan sebelumnya. Selain itu, anggaran yang lebih spesifik dapat berupa
bayaran untuk sebuah naskah yang dibeli, biaya untuk sebuah musik yang
memiliki hak cipta. Pembayaran terhadap naskah dan musik tersebut harus
diselesaikan sebelum menggunakannya dengan legal (hIm. 56).

Worthington (2009) berpendapat bahwa anggaran merupakan keuangan
yang menguraikan seberapa besar proyek pembuatan video yang akan dikerjakan.
Anggaran ini juga dapat digunakan untuk meyakinkan investor dalam
partisipasinya dengan proyek pembuatan video tersebut. Anggaran juga dapat
menjadi acuan pada saat produksi, agar tetap bisa dikontrol pengeluaran yang
tidak melebihi estimasi anggaran sebelumnya. Produser yang baik harus mengerti
struktur dari sebuah anggaran, yang terbagi menjadi dua bagian; yaitu biaya

above-the-line dan biaya below-the-line (him. 54).
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SHORT BUDGET TOP SHEET

Production: Date:
Length Shooting Days:
ACCOUNT# CATEGORY BUDGET ACTUAL COST
001 Script and Rights
002 Producer
003 Director
004 Cast
ABOVE THE LINE TOTAL
005 Production
006 Crew
007 Equipment
008 Art
009 Location
010 Film and Lab
PRODUCTION TOTAL
011 Editing
012 Sound
013 Lab
POSTPROD TOTAL
014 Office Expences
015 Insurance
016 Contingency
OVERHEAD TOTAL
BELOW THE LINE TOTAL
GRAND TOTAL

Gambar 2.2. Lembaranggaran
(Rea & Irving, 2010, him. 79)
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2.6. Video Promosi

Eastman, Ferguson, dan Klein (2006) berpendapat bahwa video hiburan saat ini
sudah dapat diakses melalui televisi, handphone, laptop, iPad, dan perangkat-
perangkat baru lainnya. Perangkat ini sudah ada disekitar kita dan mampu menjadi
media baru yang lebih mudah dikenali oleh orang-orang pada saat ini. Semenjak
adanya internet, strategi pemasaran sudah jarang dilakukan dengan cara
tradisional seperti lewat media cetak. Media pemasaran pada saat ini dapat
menjadi alat distribusi yang lebih mudah diakses melalui perangkat-perangkat
teknologi tersebut (him 223-224).

Morissan (2010) dalam bukunya mengutip perkataan Michael Ray
mengenai definisi promosi, dimana promosi merupakan suatu upaya yang
dilakukan oleh pihak penjual untuk menyalurkan atau menyampaikan segala
informasi mengenai barang atau jasa yang akan dijual. Menurut Morissan,
sebagian komunikasi suatu perusahaan berlangsung sebagai bagian dari program
promosi yang sudah direncanakan dengan baik. Secara tradisional tujuan
komunikasi yang digunakan dalam promosi memiliki 4 elemen, yaitu iklan
(advertising), promosi penjualan (sales promotion), publikasi atau humas, dan
personal selling. Dikutip dalam bukun Morissan, George dan Michael Belch
menambahkan 2 elemen dalam bauran promosi yaitu direct marketing dan

interactive media (hIm16-17).
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2.6.1. Testimoni

Gobel (2016) mengatakan dalam sebuah jurnal online, dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), testimoni berarti kesaksian. Menurutnya, testimoni
memiliki beberapa makna kata yaitu, pengungkapan sebuah fakta (kesaksian),
karena adanya kekaguman (tribute), dan bentuk rekomendasi dari seseorang ke
orang lain. Sehingga testimony dapat dikatakan sebagai iklan yang dipromosikan
melalui kesaksian dari orang lain. Kesaksian ini merupakan ungkapan jujur yang
diberikan oleh konsumen yang sudah menggunakan dan merasakan langsung
produk iklan tersebut.

2.7. Coworking and Coworking Space

Menurut artikel online yang diambil dari halaman web Kolaborato.com (2017),
coworking merupakan gaya bekerja atau konsep bekerja yang dilakukan secara
bersama. Konsep bekerja ini dilakukan disebuah kantor yang memiliki bermacam-
macam organisasi didalamnya. Istilah dari coworking itu sendiri dipopulerkan
oleh Brad Neuberg pada tahun 2005. Tempat pelaksanaan dari konsep bekerja
yang memiliki banyak organisasi tersebut dinamakan coworking space. Tempat
bekerja ini biasanya merupakan sebuah kantor yang memiliki fleksibelitas dalam
kehadiran, sehingga tidak mengharuskan karyawannya mengerjakan pekerjaannya
di kantor.

Pada artikel online, Ning Rahayu (2017) mengatakan bahwa coworking
adalah kerjasama atau berkolaborasi. Sehingga coworking space adalah tempat
untuk bekerja secara bersama atau berkolaborasi. Dalam sebuah coworking space,

pekerjaan bisa dilakukan oleh individu-individu berlatar belakang berbeda.
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Perbedaan latar bela ~membentuk komunikasi antar
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